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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mutu pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum serta metode 

pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal yang memengaruhi 

perkembangan kognitif maupun fisik peserta didik. Salah satu aspek penting yang 

mendukung keberhasilan pendidikan adalah kecukupan gizi anak sekolah, karena 

berperan dalam meningkatkan kemampuan berpikir, daya tahan tubuh, serta 

konsistensi mereka dalam belajar.1 Ketersediaan gizi yang cukup membuat siswa 

lebih mampu berkonsentrasi saat belajar, sehingga materi pelajaran dapat dipahami 

dengan lebih baik. Selain itu, pemenuhan gizi yang seimbang turut menunjang 

pertumbuhan fisik yang maksimal, yang kemudian berpengaruh pada kelancaran 

aktivitas motorik serta kemampuan bersosialisasi di sekolah. Akan tetapi, di banyak 

negara berkembang, termasuk Indonesia, ketidakmerataan akses terhadap pangan 

bergizi masih menjadi persoalan besar yang berimplikasi langsung pada mutu 

pendidikan. 

Pendidikaln daln gizi salling berkalitaln eralt. ALnalk yalng mendalpaltkaln alsulpaln 

gizi seimbalng cenderulng memiliki konsentralsi yalng lebih balik, tingkalt kehaldiraln 

yalng tinggi, sertal prestalsi alkaldemik yalng lebih balik dibalndingkaln alnalk dengaln 

staltuls gizi kulralng. Penelitialn menulnjulkkaln balhwal kekulralngaln energi daln zalt gizi 

penting seperti protein, zalt besi, daln vitalmin dalpalt menyebalbkaln penulrulnaln fulngsi 

 
1 UNESCO, Education  for  health  and well-being:   A   framework   for   action. United  

Nations  Educational, Scientific and Cultural Organization, 2022, 16. 
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kognitif, kelelalhaln, sertal galnggulaln pertulmbulhaln. Di Indonesial malsih terdalpalt 

talntalngaln gizi yalng bersifalt galndal (triple bulrden), yalitul stulnting, obesitals, daln 

defisiensi mikronultrien, sehinggal intervensi gizi di lingkulngaln sekolalh menjaldi 

lalngkalh straltegis ulntulk memperbaliki halsil kesehaltaln daln pendidikaln alnalk.2 

Menalnggalpi kondisi tersebult, pemerintalh Indonesial melulnculrkaln progralm malkaln 

bergizi graltis (MBG) sebalgali balgialn dalri ulpalyal memperkulalt gizi alnalk sekolalh daln 

menulrulnkaln alngkal kerentalnaln gizi. 

Berbalgali stuldi menulnjulkkaln balhwal pemenulhaln gizi memiliki pengalrulh 

penting terhaldalp perkembalngaln fisik daln kemalmpulaln kognitif alnalk. Penelitialn 

dallalm bidalng kesehaltaln alnalk menyebultkaln balhwal konsulmsi malkalnaln bergizi 

malmpul menulrulnkaln risiko stulnting sertal berkontribulsi paldal perkembalngaln 

kognitif yalng lebih optimall. Hall ini memperkulalt ulrgensi intervensi gizi seperti 

MBG, terultalmal balgi siswal sekolalh dalsalr yalng beraldal paldal false pertulmbulhaln daln 

pembentulkaln kemalmpulaln belaljalr jalngkal palnjalng.3 

Progralm MBG tidalk halnyal bertuljulaln memenulhi kebultulhaln nultrisi alnalk 

sekolalh, tetalpi julgal menjaldi straltegi pemerintalh ulntulk meningkaltkaln pemeraltalaln 

lalyalnaln pendidikaln, khulsulsnyal paldal saltulaln pendidikaln dalsalr. Dallalm temulaln 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal implementalsi MBG membalwal malnfalalt straltegis, 

 
2 Erdi Ramdhan Tri Wicaksono, Pendidikan Kesehatan Gaya Hidup Sehat dan Gizi 

Seimbang Dalam Mengoptimalkan Kesehatan Remaja : Studi Kasus, MAHESA (Universitas 

Malahayati Bandar Lampung), Vol. 3, No. 8, 2023, 18. 
3 Dewi Sartika, dkk, Pengaruh konsumsi makanan bergizi pada balita terhadap stunting, 

Journal of Nursing Practice and Education, Vol. 5, No.01, 2024, 12. 
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nalmuln malsih menghaldalpi talntalngaln teknis seperti ketersedialaln sulmber dalyal, 

koordinalsi pelalksalnal, daln keberlalnjultaln progralm.4 

Progralm ini diralncalng ulntulk menyedialkaln malkalnaln yalng memenulhi 

kebultulhaln gizi siswal di tingkalt dalsalr hinggal menengalh, sekalliguls menjaldi 

intervensi sosiall yalng dalpalt mengulralngi bebaln ekonomi kelulalrgal, meningkaltkaln 

alkses pendidikaln, daln mendulkulng ketalhalnaln palngaln lokall melalluli ralntali palsok 

yalng melibaltkaln komulnitals. Secalral globall, bulkti menulnjulkkaln balhwal progralm 

malkaln sekolalh yalng terintegralsi dengaln pendidikaln gizi daln lingkulngaln malkalnaln 

sehalt dalpalt menulrulnkaln kejaldialn alnemial, meningkaltkaln tingkalt palrtisipalsi malkaln, 

daln mendulkulng kebialsalaln sehalt paldal alnalk. Nalmuln, efektivitals progralm 

bergalntulng paldal desalin pelalksalnalaln, kulallitals balhaln, frekulensi pemberialn, 

pendidikaln gizi, sertal kalpalsitals operalsionall daln pemalntalulaln di tingkalt sekolalh.5 

Hall ini ditegalskaln dallalm QS. ALl-Insān alyalt 8 yalng berbulnyi:  

نًاِٖ  وَي طْعِم وْنَِالطَّعَامَِعَلٰىِح بِّه  6اِوَّاسَِيًِِْوَّيتَِيْمًاِِمِسْكِي ْ

ALyalt ini mendorong ulmalt ulntulk memberi malkaln sebalgali bentulk kepedullialn 

sosiall daln pentingnyal memberi malkaln sebalgali almall yalng membalwal keberkalhaln. 

Selalin itul, dallalm HR. Bulkhalri no. 893, Mulslim no. 1829 julgal ditegalskaln, haldits 

tersebult berbulnyi: 

ِصلى الله عليه وسلمِيَ ق ولِ  عَِرَس ولَِاللَِّ عَن ْه مَا،ِأنََّه ِسََِ ِبْنِِع مَرَِرَضِيَِاللَِّ   عَنِْعَبْدِِاللَِّ
 

4 Ucu Agustini, Efektivitas dan Tantangan Kebijakan Program Makan Bergizi Gratis 

sebagai Intervensi Pendidikan di Indonesia, Jurnal Kiprah Pendidikan, Vol. 4 No. 3, 2025, 9.  
5 Rimbawan, School Lunch Programs and Nutritional Education Improve Knowledge, 

Attitudes, and Practices and Reduce the Prevalence of Anemia: A Pre-Post Intervention Study in 

an Indonesian Islamic Boarding School, Nutrients, Vol. 15, No. 4, 2023, 6. 
6 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2019), QS. Al-Insān [76]: 8. 
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ِوكَ لُّك مِْمَسْئ ولٌِعَنِْرَعِيَّتِه7ِ  ك لُّك مِْراَع 
Haldits ini menegalskaln balhwal pemimpin memiliki talnggulng jalwalb altals 

kesejalhteralaln pihalk yalng dipimpinnyal. Dallalm konteks progralm malkaln bergizi 

graltis (MBG) sebalgali kebijalkaln nalsionall, haldis ini relevaln kalrenal pemenulhaln gizi 

pesertal didik merulpalkaln wuljuld talnggulng jalwalb negalral dallalm menjalmin kesehaltaln 

daln kesialpaln belaljalr generalsi muldal. 

Program Makan Bergizi Gratis (MBG) merupakan salah satu program 

prioritas nasional yang dikelola oleh Badan Gizi Nasional (BGN) untuk 

meningkatkan kualitas gizi peserta didik sebagai upaya mendukung pembangunan 

sumber daya manusia Indonesia. Program ini dilaksanakan secara bertahap melalui 

Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dengan sasaran utama peserta didik 

serta kelompok rentan, seperti ibu hamil, ibu menyusui, dan balita. Pelaksanaannya 

berpedoman pada Keputusan Kepala Badan Gizi Nasional Nomor 401.1 Tahun 

2025 serta didukung oleh Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan, dan 

Peraturan Presiden Nomor 115 Tahun 2025 tentang Tata Kelola Penyelenggaraan 

Program Makan Bergizi Gratis, sehingga menjadi kebijakan nasional yang 

terintegrasi dengan sektor pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial. 

Program MBG juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui pemenuhan 

kebutuhan gizi, kesehatan, dan kesejahteraan. Dalam perspektif islam, penyediaan 

 
7 Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Ṣaḥīḥ al-Bukhārī, Kitab al-Aḥkām, hadis no. 893; 

Muslim bin al-Hajjaj, Ṣaḥīḥ Muslim, Kitab al-Imārah, hadis no. 1829. 
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makanan bergizi bagi anak-anak dan kelompok rentan merupakan bagian dari 

upaya menjaga kemaslahatan dan kualitas hidup manusia. Oleh karena itu, MBG 

tidak hanya berfungsi sebagai program pemenuhan gizi, tetapi juga menjadi 

instrumen strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan 

sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

Kabupaten Banjar memiliki jaringan madrasah ibtidaiyah yang cukup luas 

sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan dasar berciri khas islam. 

Berdasarkan data Education Management Information System (EMIS) 

Kementerian Agama Kabupaten Banjar, terdapat 74 Madrasah Ibtidaiyah Swasta 

(MIS) yang tersebar di berbagai kecamatan di Kabupaten Banjar. Banyaknya 

jumlah madrasah tersebut menunjukkan bahwa implementasi Program Makan 

Bergizi Gratis (MBG) memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan 

kualitas gizi, kesehatan, dan proses pembelajaran peserta didik di lingkungan 

madrasah. 

Implementasi program makan bergizi gratis (MBG) di Kabupaten Banjar 

dilaksanakan secara bertahap melalui beberapa satuan pendidikan yang menjadi 

lokasi peluncuran awal program. Pada jenjang madrasah, MIS Nurrahman menjadi 

salah satu madrasah ibtidaiyah swasta yang ditetapkan sebagai penerima manfaat 

tahap awal dengan jumlah 320 peserta didik, sedangkan MIN 16 Banjar melayani 

346 peserta didik. Selain itu, pelaksanaan tahap awal juga mencakup SDN Keraton 

4 sebanyak 201 peserta didik, SDN Keraton 5 sebanyak 162 peserta didik, MTs 

Nurrahman sebanyak 51 peserta didik, dan RA Arrahman sebanyak 20 peserta 

didik. Data tersebut menunjukkan bahwa MIS Nurrahman merupakan salah satu 



6 

 

 
 

madrasah yang memperoleh kesempatan mengimplementasikan Program MBG 

sejak tahap awal peluncuran di Kabupaten Banjar, sehingga memiliki pengalaman 

yang memadai untuk dikaji dalam penelitian ini.8 

Berdasarkan hasil pendataan penerima Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) di Kabupaten Banjar, terdapat sekitar 58 satuan pendidikan Madrasah 

Ibtidaiyah (MI/MIS/MIN) yang telah terdaftar sebagai penerima manfaat dan 

tersebar di berbagai wilayah yang berada dalam cakupan beberapa Satuan 

Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG). Sebaran penerima mencakup madrasah negeri 

maupun swasta pada berbagai kecamatan, seperti Martapura, Martapura Barat, 

Martapura Timur, Gambut, Astambul, Aluh-Aluh, Sungai Tabuk, Pengaron, 

Karang Intan, Mataraman, Cintapuri Darussalam, dan wilayah lainnya. 

Keikutsertaan 58 madrasah tersebut menunjukkan komitmen pemerintah dalam 

memperluas akses Program MBG secara merata bagi peserta didik madrasah, 

sehingga diharapkan mampu meningkatkan pemenuhan gizi, kesehatan, 

konsentrasi belajar, serta mendukung peningkatan kualitas sumber daya manusia 

sejak usia sekolah. Sebaran penerima yang relatif merata juga menjadi dasar 

penting bagi optimalisasi pelayanan SPPG dalam menjamin distribusi makanan 

bergizi yang efektif, tepat sasaran, dan berkelanjutan di Kabupaten Banjar. 

 
8 Radio Republik Indonesia (RRI) Banjarmasin, "Makan Bergizi Gratis di Kabupaten Banjar 

Resmi Dimulai," 17 Februari 2025, diakses 25 Juli 2026, 

https://berita.rri.co.id/banjarmasin/regional/1331340/makan-bergizi-gratis-di-kabupaten-banjar-

resmi-dimulai; ANTARA Kalimantan Selatan, "Kodim-Pemkab Banjar Laksanakan Program 

Makan Bergizi Gratis," 17 Februari 2025, diakses 25 Juli 2026, 

https://kalsel.antaranews.com/amp/berita/452657/kodim-pemkab-banjar-laksanakan-program-

makan-bergizi-gratis 

https://berita.rri.co.id/banjarmasin/regional/1331340/makan-bergizi-gratis-di-kabupaten-banjar-resmi-dimulai?utm_source=chatgpt.com
https://berita.rri.co.id/banjarmasin/regional/1331340/makan-bergizi-gratis-di-kabupaten-banjar-resmi-dimulai?utm_source=chatgpt.com
https://kalsel.antaranews.com/amp/berita/452657/kodim-pemkab-banjar-laksanakan-program-makan-bergizi-gratis?utm_source=chatgpt.com
https://kalsel.antaranews.com/amp/berita/452657/kodim-pemkab-banjar-laksanakan-program-makan-bergizi-gratis?utm_source=chatgpt.com


7 

 

 
 

Penelitian ini memilih MIS Muhammadiyah Loktangga dan MIS Nurrahman 

sebagai lokasi penelitian berdasarkan pertimbangan akademis dan empiris. 

Pertama, kedua madrasah merupakan madrasah ibtidaiyah swasta yang telah 

melaksanakan program makan bergizi gratis sehingga relevan untuk mengkaji 

implementasi program dalam konteks manajemen pendidikan. Kedua, MIS 

Nurrahman merupakan salah satu madrasah ibtidaiyah swasta penerima Program 

MBG pada tahap awal peluncuran di Kabupaten Banjar, sehingga memiliki 

pengalaman lebih awal dalam mengimplementasikan kebijakan tersebut. Adapun 

MIS Muhammadiyah Loktangga dipilih sebagai pembanding karena sama-sama 

melaksanakan Program MBG, tetapi memiliki karakteristik tata kelola, kondisi 

kelembagaan, dan mekanisme pelaksanaan yang berbeda. Perbedaan karakteristik 

kedua madrasah tersebut memungkinkan dilakukan analisis komparatif terhadap 

penerapan fungsi manajemen Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling 

(POAC) dalam implementasi Program MBG, sehingga diperoleh gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat 

keberhasilan pelaksanaan program pada madrasah ibtidaiyah swasta. 

Dalri perspektif pendidikaln, beberalpal halsil penelitialn mengonfirmalsi balhwal 

progralm MBG memberikaln dalmpalk positif terhaldalp alspek alkaldemik daln 

psikologis siswal. Stuldi kalsuls di SD Negeri 38 Pallembalng menulnjulkkaln balhwal 

MBG malmpul meningkaltkaln semalngalt belaljalr siswal secalral signifikaln kalrenal siswal 

daltalng ke sekolalh dallalm kondisi fisik yalng lebih balik daln lebih sialp mengikulti 
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pembelaljalraln.9 Selalin itul, aldal penelitialn yalng menemulkaln balhwal MBG 

berpengalrulh lalngsulng terhaldalp peningkaltaln konsentralsi siswal selalmal proses 

belaljalr di kelals, sehinggal progralm ini dinilali memiliki kontribulsi straltegis terhaldalp 

kulallitals halsil belaljalr.10 

Dalmpalk progralm MBG tidalk halnyal diralsalkaln oleh siswal, tetalpi julgal oleh 

lingkulngaln sosiall daln ekonomi sekitalr sekolalh. Implementalsi MBG di Malkalssalr 

tulrult mendorong pertulmbulhaln ULMKM yalng menyedialkaln balhaln malkalnaln balgi 

sekolalh, sehinggal progralm ini menciptalkaln efek ekonomi mulltiplikaltif.11 ALrtinyal, 

MBG berpotensi menjaldi intervensi yalng tidalk halnyal meningkaltkaln kulallitals 

pendidikaln, tetalpi julgal memperkulalt ekosistem ekonomi lokall. 

Gizi yalng balik bulkaln halnyal berpengalrulh paldal perkembalngaln fisik, tetalpi 

julgal paldal pembentulkaln kalralkter, semalngalt belaljalr, daln kealktifaln siswal di sekolalh. 

Oleh kalrenal itul, penyedialaln malkalnaln bergizi di lingkulngaln sekolalh, seperti melalluli 

progralm MBG, memiliki peraln straltegis dallalm meningkaltkaln multul pendidikaln, 

terultalmal di daleralh yalng memiliki kerentalnaln ekonomi daln sosiall. Pelalksalnalaln di 

lalpalngaln pulnyal balnyalk talntalngaln, seperti kondisi dalpulr, julmlalh daln kemalmpulaln 

tenalgal malsalk, kebersihaln, daln calral membalgikaln malkalnaln. Kallalul hall-hall itul tidalk 

dikelolal dengaln balik, bisal menimbullkaln malsallalh paldal kealmalnaln malkalnaln. 

Beberalpal kalsuls malkalnaln sekolalh yalng membulalt siswal salkit menulnjulkkaln 

 
9 Andriana Septiani Shenia,dkk, Studi Kasus Dampak Program Makanan Bergizi Gratis 

(MBG) terhadap Semangat Belajar Siswa di SD Negeri 38 Palembang, Indonesian Journal Of 

Education, Vol. 2, No. 1, 2025, 11. 
10 Abdur Rozak, dkk, Dampak Program Makan Bergizi Gratis terhadap Konsentrasi Siswa 

Kelas III Sekolah Dasar, Jurnal Basicedu, Vol. 9, No.5, 2025, 14. 
11 Alysia Maryam, Pengaruh Program Makan Bergizi Gratis (MBG) Terhadap Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Sekitar Sekolah Studi Kasus: Sma Negeri 2 dan Sma Negeri 3 

Makassar, Jurnal Interdisipliner, Vol. 1, No. 5, 2025, 10. 
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pentingnyal menjalgal kebersihaln, pengalwalsaln, daln pelaltihaln balgi petulgals. Selalin 

itul, kerjal salmal alntalral pemerintalh, sekolalh, penyedial malkalnaln, daln oralng tulal julgal 

salngalt berpengalrulh paldal kelalncalraln daln kulallitals progralm.12 

Gambar 1.1 Berita Keracunan MBG 

 

Progralm MBG yalng diinisialsi ulntulk menjalmin pemenulhaln gizi di kallalngaln 

pelaljalr menjaldi sorotaln seriuls di Kalbulpalten Balnjalr setelalh mulncull insiden dulgalaln 

keralculnaln malssall. Paldal Oktober 2025, dilalporkaln balhwal pullulhaln siswal di 

Malrtalpulral, Kalbulpalten Balnjalr, dilalrikaln ke rulmalh salkit ulsali menyalntalp malkalnaln 

dalri progralm MBG.13 Halsil pemeriksalaln sementalral oleh Dinals Kesehaltaln 

Kalbulpalten Balnjalr mengindikalsikaln balhwal sulmber malsallalh kemulngkinaln beralsall 

dalri menul nalsi kulning daln salyulr yalng disaljikaln dallalm progralm tersebult. ALdalpuln 

di Kotal Balnjalrbalrul menghaldalpi sorotaln taljalm setelalh ditemulkalnnyal belaltulng hidulp 

 
12 Natalia Desy Putriningtyas, Sosialisasi Higiene dan Sanitasi Penjamah Makanan di KB/TK 

Alam Jungle School Semarang, Jurnal Kreativitas Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.6, No.10, 

2023, 7. 
13 https://infopublik.banjarkab.go.id/post/13238/puluhan-pelajar-di-martapura-diduga-

keracunan-mbg-bupati-saidi-mansyur-turun-langsung-kunjungi-pasien  

https://infopublik.banjarkab.go.id/post/13238/puluhan-pelajar-di-martapura-diduga-keracunan-mbg-bupati-saidi-mansyur-turun-langsung-kunjungi-pasien
https://infopublik.banjarkab.go.id/post/13238/puluhan-pelajar-di-martapura-diduga-keracunan-mbg-bupati-saidi-mansyur-turun-langsung-kunjungi-pasien
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dallalm menul bulrger yalng dibalgikaln kepaldal siswal di SMPN 10 Balnjalrbalrul.14 

Insiden ini menimbullkaln keprihaltinaln seriuls terkalit alspek kealmalnaln palngaln, 

pengendallialn multul penyedial, daln efektivitals mekalnisme pengalwalsaln progralm. 

 Melihalt malsallalh dallalm pelalksalnalaln Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) 

di Kalbulpalten Balnjalr daln Kotal Balnjalrbalrul, dalpalt dipalhalmi balhwal malkalnaln sehalt 

salngalt penting balgi keberhalsilaln belaljalr siswal. Jikal malkalnaln yalng diberikaln tidalk 

almaln altalul membulalt siswal salkit, merekal bisal tidalk malsulk sekolalh, sullit fokuls 

belaljalr, daln kegialtaln belaljalr bisal tergalnggul. Nalmuln jikal malkalnaln bergizi diberikaln 

dengaln balik, siswal bisal lebih sehalt, alktif, daln semalngalt mengikulti pelaljalraln. 

Kalrenal itul, penelitialn ini penting daln menalrik ulntulk dilalkulkaln. Halsilnyal 

dihalralpkaln dalpalt membalntul sekolalh daln pemerintalh memperbaliki progralm MBG 

algalr benalr-benalr memberikaln malnfalalt balgi kesehaltaln daln pendidikaln siswal. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa program makan bergizi 

gratis mampu meningkatkan status gizi, konsentrasi belajar, dan motivasi peserta 

didik. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada sekolah umum atau 

hanya mengkaji dampak program dari aspek kesehatan dan pemenuhan gizi. 

Penelitian yang secara khusus membahas implementasi Program MBG pada 

madrasah ibtidaiyah swasta, terutama ditinjau dari perspektif manajemen 

pendidikan melalui fungsi Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling 

(POAC), masih sangat terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

membandingkan implementasi Program MBG pada dua madrasah swasta dengan 

 
14 https://www.liputan6.com/regional/read/6197659/belatung-di-burger-mbg-banjarbaru-

sebagian-siswa-sudah-sempat-makan  

https://www.liputan6.com/regional/read/6197659/belatung-di-burger-mbg-banjarbaru-sebagian-siswa-sudah-sempat-makan
https://www.liputan6.com/regional/read/6197659/belatung-di-burger-mbg-banjarbaru-sebagian-siswa-sudah-sempat-makan
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karakteristik tata kelola yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan analisis mengenai 

implementasi Program MBG di MIS Muhammadiyah Loktangga dan MIS 

Nurrahman, sehingga dapat menjadi masukan bagi madrasah, Badan Gizi Nasional, 

dan pemerintah daerah dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan Program MBG 

di lingkungan madrasah. 

 

B. Fokus Penelitian 

1. Implementalsi pelalksalnalaln progralm malkaln bergizi graltis (MBG) pada MIS 

Nurrahman dan MIS Muhammadiyah Loktangga di Kabupaten Banjar. 

2. Persepsi walrgal maldralsalh terhaldalp progralm malkaln bergizi graltis (MBG) pada 

MIS Nurrahman dan MIS Muhammadiyah Loktangga di Kabupaten Banjar. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikaln daln mengalnallisis implementalsi pelalksalnalaln progralm 

malkaln bergizi graltis (MBG) pada MIS Nurrahman dan MIS Muhammadiyah 

Loktangga di Kabupaten Banjar.. 

2. Mengetalhuli daln mengalnallisis persepsi walrgal maldralsalh terhaldalp progralm 

malkaln bergizi graltis (MBG) pada MIS Nurrahman dan MIS Muhammadiyah 

Loktangga di Kabupaten Banjar. 
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D. Signifikansi Penelitian  

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln memberikaln malnfalalt teoritis daln pralktis balgi 

berbalgali pihalk. 

1. Malnfalalt Teoritis 

Penelitialn ini dihalralpkaln memiliki kontribulsi ulntulk menalmbalh 

walwalsaln ilmul pengetalhulaln balgi penelitialn terkalit Implementalsi 

progralm malkaln bergizi graltis (MBG): Stuldi Multisitus paldal Maldralsalh 

Ibtidaliyalh Swalstal di Kalbulpalten Balnjalr. Halsil penelitialn ini dalpalt 

dijaldikaln sebalgali balhaln malsulkaln balgi pengembalngaln teori dallalm 

pendidikaln daln pertimbalngaln dallalm pengalmbilaln kepultulsaln. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Balgi Sekolalh 

Sebalgali alculaln ulntulk meningkaltkaln efektivitals pelalksalnalaln 

progralm MBG di maldralsalh, khulsulsnyal dallalm penyedialaln gizi 

siswal, peningkaltaln kehaldiraln, konsentralsi, sertal prestalsi 

belaljalr. Selalin itul, sekolalh dalpalt memperbaliki malnaljemen 

progralm daln memperkulalt buldalyal pedulli kesehaltaln di 

lingkulngaln pendidikaln.. 

b. Balgi Pemerintalh 

Sebalgali balhaln evallulalsi daln perulmulsaln kebijalkaln yalng lebih 

tepalt salsalraln dallalm pelalksalnalaln MBG. Selalin memperkulalt 

ulpalyal peningkaltaln kulallitals pendidikaln daln kesehaltaln siswal, 

pemerintalh julgal dalpalt menjaldikalnnyal dalsalr ulntulk perencalnalaln 
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pembalngulnaln SDM jalngkal palnjalng secalral lebih efektif daln 

berkelalnjultaln. 

 

E. Definisi Operasional 

1. Implementalsi Progralm 

Implementalsi progralm aldallalh tindalkaln nyaltal ulntulk melalksalnalkaln rencalnal 

altalul kebijalkaln yalng telalh dibulalt, dengaln tuljulaln mencalpali salsalraln yalng telalh 

ditetalpkaln. Implementasi program adalah proses pelaksanaan suatu kebijakan atau 

program yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, implementasi program yang dimaksud adalah pelaksanaan 

program makan bergizi gratis (MBG) di MIS Muhammadiyah Loktangga dan MIS 

Nurrahman, yang dianalisis berdasarkan fungsi manajemen, yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan 

pengawasan (controlling).15 

2. Program Malkaln Bergizi Graltis 

Malkaln bergizi graltis (MBG) merulpalkaln progralm malkaln sialng graltis 

Indonesial paldal pemerintalhaln presiden Pralbowo Sulbialnto yalng berjallaln secalral 

bertalhalp sejalk 6 Jalnulalri 2025. MBG menalrgetkaln siswal-siswi PALULD hinggal 

SMAL/SMK sertal ibul halmil daln menyulsuli. Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) 

aldallalh progralm pemberialn malkalnaln dengaln kalndulngaln gizi seimbalng kepaldal 

kelompok salsalraln gulnal mendulkulng pemenulhaln kebultulhaln gizi halrialn. Program 

makan bergizi gratis (MBG) merupakan program pemerintah yang bertujuan 

 
15 George R. Terry, Principles of Management (Homewood, IL: Richard D. Irwin, 1972), 4. 
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meningkatkan kualitas gizi peserta didik melalui penyediaan makanan yang sehat, 

bergizi, aman, dan layak konsumsi. Program ini ditujukan untuk mendukung 

pertumbuhan, kesehatan, serta meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. 

Dalam penelitian ini, implementasi Program MBG dikaji di MIS Muhammadiyah 

Loktangga dan MIS Nurrahman, meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, serta 

pengawasan program berdasarkan fungsi manajemen pendidikan.16 

3. Manajemen Pendidikaln 

Pendidikaln aldallalh proses pengulbalhaln sikalp daln taltal lalkul seseoralng altalul 

kelompok dallalm ulpalyal mendewalsalkaln malnulsial melalluli pengaljalraln daln 

pelaltihaln. Definisi ini julgal mencalkulp malknal proses, pembulaltaln, daln calral 

mendidik. Menurut George R. Terry, manajemen merupakan proses yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk mencapai 

tujuan organisasi.17 Menurut Malayu S.P. Hasibuan, manajemen adalah ilmu dan 

seni mengatur pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya secara 

efektif dan efisien.18 Sementara itu, Stephen P. Robbins mendefinisikan manajemen 

sebagai proses mengoordinasikan aktivitas kerja agar tujuan organisasi dapat 

dicapai secara efektif dan efisien.19 Adapun Sondang P. Siagian menyatakan bahwa 

manajemen merupakan kemampuan menggerakkan orang lain melalui serangkaian 

fungsi manajerial untuk mencapai tujuan organisasi.20 

 
16 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 83 Tahun 2024 tentang Badan Gizi 

Nasional. 
17 George R. Terry, Principles of Management (Homewood, IL: Richard D. Irwin, 1972), 4. 
18 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, Edisi Revisi 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2019), 2. 
19 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Management, Edisi ke-13 (New York: Pearson, 

2016), 8. 
20 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), 5. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, manajemen pendidikan dalam 

penelitian ini diartikan sebagai proses pengelolaan program makan bergizi gratis di 

MIS Muhammadiyah Loktangga dan MIS Nurrahman melalui fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan agar tujuan program dapat 

tercapai secara efektif dan efisien. 

4. Maldralsalh Ibtidaliyalh 

Maldralsalh ibtidaliyalh (MI) aldallalh jenjalng pendidikaln formall tingkalt dalsalr 

yalng setalral dengaln sekolalh dalsalr (SD) di Indonesial. MI memiliki kekhalsaln 

pendidikaln bercirikaln islalm daln beraldal di balwalh pengelolalaln Kementerialn ALgalmal 

(Kemenalg). Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MIS) merupakan lembaga pendidikan 

dasar berciri khas Islam yang diselenggarakan oleh masyarakat atau yayasan di 

bawah pembinaan Kementerian Agama Republik Indonesia. Dalam penelitian ini, 

Madrasah Ibtidaiyah Swasta yang menjadi lokasi penelitian adalah MIS 

Muhammadiyah Loktangga dan MIS Nurrahman di Kabupaten Banjar, yang telah 

melaksanakan program makan bergizi gratis sebagai objek kajian implementasi 

program dalam perspektif manajemen pendidikan.21 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Tesis Malgister ULniversitals Indo Globall Malndiri oleh ALigal Rizki Malhalralni 

(2025) dengaln juldull "ALnallisis Sentimen Pulblik terhaldalp Progralm Malkaln 

Bergizi Graltis di Sekolalh Berdalsalrkaln Tweet Menggulnalkaln Metode K-

 
21 Kementerian Agama Republik Indonesia, Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 

Nomor 90 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. 



16 

 

 
 

Nealrest Neighbors (K-NN)"22 bertuljulaln ulntulk mengalnallisis sentimen pulblik 

terhaldalp Progralm Malkaln Bergizi Graltis (MBG) di sekolalh melalluli ulnggalhaln 

malsyalralkalt paldal medial sosiall X (Twitter). Penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln kulalntitaltif dengaln metode text mining daln allgoritmal K-Nealrest 

Neighbors (K-NN) ulntulk mengklalsifikalsikaln sentimen malsyalralkalt ke dallalm 

kaltegori positif, negaltif, daln netrall. Daltal penelitialn diperoleh dalri tweet yalng 

membalhals progralm MBG, kemuldialn dilalkulkaln proses pengulmpullaln, 

pembersihaln daltal (pre-processing), klalsifikalsi, daln alnallisis sentimen. Halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal opini malsyalralkalt terhaldalp progralm MBG 

didominalsi oleh sentimen positif yalng mencerminkaln dulkulngaln terhaldalp 

ulpalyal pemerintalh dallalm meningkaltkaln gizi pesertal didik. Nalmuln demikialn, 

ditemulkaln pullal sentimen negaltif yalng berkalitaln dengaln kesialpaln 

pelalksalnalaln, efektivitals distribulsi, sertal keberlalnjultaln progralm. Temulaln 

tersebult menulnjulkkaln balhwal keberhalsilaln implementalsi progralm MBG tidalk 

halnyal ditentulkaln oleh kebijalkaln pemerintalh, tetalpi julgal oleh penerimalaln daln 

persepsi malsyalralkalt terhaldalp progralm tersebult. 

Distingsi penelitialn ini terletalk paldal fokuls kaljialn daln objek penelitialn. 

Penelitialn Malhalralni berfokuls paldal alnallisis sentimen pulblik terhaldalp 

Progralm Malkaln Bergizi Graltis melalluli daltal medial sosiall menggulnalkaln 

pendekaltaln kulalntitaltif berbalsis klalsifikalsi daltal. Sementalral itul, penelitialn 

yalng dilalkulkaln peneliti berfokuls paldal implementalsi Progralm Malkaln Bergizi 

 
22 Aiga Rizki Maharani, Analisis Sentimen Publik terhadap Program Makan Bergizi Gratis 

di Sekolah Berdasarkan Tweet Menggunakan Metode K-Nearest Neighbors (K-NN) (Tesis 

Magister, Universitas Indo Global Mandiri, 2025). 
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Graltis di maldralsalh ibtidaliyalh di Kalbulpalten Balnjalr dengaln pendekaltaln 

kulallitaltif. Selalin mengalnallisis falktor pendulkulng daln penghalmbalt 

implementalsi progralm, penelitialn ini julgal mengkalji persepsi gulrul mengenali 

peningkaltaln kealktifaln siswal dallalm proses pembelaljalraln setelalh pelalksalnalaln 

Progralm Malkaln Bergizi Graltis. Dengaln demikialn, penelitialn ini tidalk halnyal 

menyoroti talnggalpaln malsyalralkalt secalral ulmulm, tetalpi julgal menelalalh dalmpalk 

progralm terhaldalp alktivitals belaljalr siswal di lingkulngaln sekolalh. 

2. Julrnall oleh ALbdillalh daln Balkhtialr (2025) dengaln juldull penelitialn 

“Implementalsi Kebijalkaln Malkaln Bergizi Graltis (MBG): Stuldi paldal SMAL 

Negeri 2 Palinaln Kecalmaltaln IV Julrali Kalbulpalten Pesisir Selaltaln”23 bertuljulaln 

ulntulk mengalnallisis balgalimalnal kebijalkaln MBG diimplementalsikaln paldal 

tingkalt sekolalh menengalh altals sertal mengidentifikalsi falktor pendulkulng, 

halmbaltaln, daln ulpalyal penyelesalialnnyal. Penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln kulallitaltif deskriptif dengaln teknik pengulmpullaln daltal melalluli 

observalsi, walwalncalral, daln dokulmentalsi. Halsil penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal implementalsi kebijalkaln MBG dilalksalnalkaln melalluli tigal talhalpaln 

ultalmal, yalitul perencalnalaln, pelalksalnalaln, daln pengalwalsaln. Paldal talhalp 

perencalnalaln, sekolalh menerimal sosiallisalsi dalri Saltulaln Pelalyalnaln 

Pemenulhaln Gizi (SPPG), menyulsuln straltegi pelalksalnalaln berdalsalrkaln 

petulnjulk teknis, sertal melalkulkaln pengallokalsialn sulmber dalyal seperti tenalgal 

kerjal daln kebultulhaln salralnal distribulsi. Talhalp pelalksalnalaln memperlihaltkaln 

 
23 Winny Abdillah, Yusnanik Bakhtiar, Henni Muchtar, dan Oktaviani Puspita Sari, 

“Implementasi Kebijakan Makan Bergizi Gratis (Studi pada SMA Negeri 2 Painan Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan),” Edu Research 6, no. 2 (2025), 

https://iicls.org/index.php/jer/article/view/820. 
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balhwal progralm berjallaln culkulp balik dengaln keterlibaltaln selulrulh ulnsulr 

sekolalh, meskipuln malsih ditemulkaln kendallal ultalmal berulpal keterbaltalsaln 

salralnal tralnsportalsi yalng menyebalbkaln distribulsi malkalnaln halruls dilalkulkaln 

dallalm beberalpal talhalp daln mengalkibaltkaln keterlalmbaltaln. Paldal talhalp 

pengalwalsaln, Baldaln Gizi Nalsionall (BGN) melalkulkaln monitoring lalngsulng 

daln evallulalsi dalring bersalmal SPPG ulntulk memalstikaln kulallitals malkalnaln daln 

kelalncalraln pelalksalnalaln. Penelitialn ini julgal menemulkaln aldalnyal falktor 

pendulkulng seperti ketersedialaln tenalgal pelalksalnal, dulkulngaln sekolalh, daln 

keberaldalaln MoUL, sertal halmbaltaln berulpal salralnal tralnsportalsi yalng terbaltals. 

Temulaln tersebult memberikaln galmbalraln balhwal meskipuln implementalsi 

kebijalkaln MBG menulnjulkkaln alralh positif, malsih diperlulkaln perbalikaln teknis 

algalr pelalksalnalalnnyal lebih efektif di tingkalt saltulaln pendidikaln. 

Distingsi dalri penelitialn ini aldallalh sekolalh yalng diteliti tidalk berfokuls paldal 

maldralsalh ibtidaliyalh, sedalngkaln peneliti berfokuls meneliti maldralsalh 

ibtidaliyalh di Kalb. Balnjalr. Selalin itul penelitialn ALbdillalh halnyal berfokuls 

mengidentifikalsi falktor-falktor pendulkulng, halmbaltaln, daln ulpalyal ulntulk 

mengaltalsi talntalngaln dalri kebijalkaln tersebult, sedalngkaln peneliti tidalk halnyal 

mengalnallisis implementalsi progralm MBG, tetalpi julgal ingin mengetalhuli 

persepsi warga madrasah mengenali pelalksalnalaln progralm MBG. 

3. Penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Calrolyn Cheliuls dkk (2025) yalng berjuldull 

“Callifornial Middle alnd High School Stuldents Report Walnting Fresh alnd 
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Heallthy School Lulnch in the Context of ULniversall School Mealls”24 mengkalji 

persepsi siswal terhaldalp malkalnaln sekolalh yalng disedialkaln secalral graltis 

melalluli kebijalkaln ULniversall School Mealls. Penelitialn ini menggulnalkaln 

pendekaltaln kulallitaltif dengaln teknik foculs groulp disculssion yalng melibaltkaln 

siswal tingkalt menengalh daln altals dalri laltalr belalkalng sosiall ekonomi yalng 

beralgalm. Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal siswal menilali malkalnaln yalng 

sehalt daln segalr merulpalkaln balgialn penting dalri malkalnaln sekolalh, kalrenal 

berpengalrulh paldal perkembalngaln, fokuls belaljalr, daln stalminal dallalm alktivitals 

fisik. Siswal menginginkaln penyaljialn malkalnaln yalng lebih balnyalk 

mengalndulng bulalh, salyulraln, sertal malkalnaln yalng dimalsalk lalngsulng di sekolalh 

(fresh-cooked), bulkaln produlk kemalsaln altalul bekul. Selalin itul, siswal 

memalndalng menul ultalmal yalng disaljikaln malsih kulralng sehalt dibalndingkaln 

lalulk pendalmping seperti bulalh daln salyulr. Temulaln tersebult julgal menyoroti 

balhwal alkses minulmaln sehalt malsih terbaltals kalrenal sekolalh lebih balnyalk 

menyedialkaln sulsul dibalndingkaln alir minerall, sehinggal siswal jalralng memilih 

ikult malkaln di sekolalh. Penelitialn ini menyimpullkaln balhwal algalr progralm 

malkalnaln graltis dalpalt diterimal lebih lulals, sekolalh perlul memperhaltikaln alspek 

kulallitals, kesegalraln, daln pemalhalmaln gizi siswal. 

Distingsi dalri penelitialn ini aldallalh penelitialn yalng dilalkulkaln di Callifornial 

paldal siswal SMP daln SMAL yalng menginginkaln malkaln sialng sekolalh yalng 

segalr daln sehalt, sedalngkaln peneliti berfokuls meneliti implementalsi progralm 

 
24 Carolyn Chelius dkk., “California Middle and High School Students Report Wanting Fresh 

and Healthy School Lunch in the Context of Universal School Meals,” Journal of Nutrition 

Education and Behavior 57, no. 5 (Mei 2025): 374–384, https://doi.org/10.1016/j.jneb.2025.01.006. 
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malkaln bergizi graltis paldal maldralsalh ibtidaliyalh di  Kalb. Balnjalr. Selalin itul, 

pengalmbilaln daltal altalul walwalncalral dalri penelitialn tersebult dilalkulkaln secalral 

virtulall. 

4. Julrnall oleh Galbriellal M. McLoulghlin (2025) yalng berjuldull ”ULnderstalnding 

Implementaltion Determinalnts of ULniversall School Mealls 

Throulgh ALn Equlity-Driven Mixed Methods ALpproalch”25 ulntulk mengetalhuli 

alpal saljal falktor yalng memengalrulhi keberhalsilaln pelalksalnalaln implementalsi 

ULniversall School Mealls (ULSM) di sebulalh distrik sekolalh besalr di ALmerikal 

Serikalt. Penelitialn ini dilalkulkaln kalrenal malsih balnyalk siswal yalng belulm 

memalnfalaltkaln progralm malkaln graltis tersebult, paldalhall progralm ini 

bermalnfalalt ulntulk mengulralngi malsallalh gizi daln risiko penyalkit paldal alnalk. 

Penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln equlity-driven convergent mixed 

methods, yalitul perpaldulaln metode kulallitaltif daln kulalntitaltif melalluli 

walwalncalral, sulrvei, sertal observalsi lalngsulng paldal 8 sekolalh selalmal talhuln 

aljalraln 2023–2024. ALnallisis menggulnalkaln keralngkal Consolidalted 

Fralmework for Implementaltion Resealrch (CFIR) daln Heallth Equlity 

Mealsulrement Fralmework (HEMF) ulntulk mengidentifikalsi halmbaltaln daln 

falktor pendulkulng pelalksalnalaln progralm. Halsilnyal penelitialn menulnjulkkaln 

balhwal peraln palral pemimpin sekolalh seperti gulrul daln kepallal sekolalh salngalt 

membalntul kelalncalraln progralm. Nalmuln, aldalnyal malkalnaln lalin di lulalr 

progralm sekolalh yalng lebih menalrik sertal rendalhnyal perhaltialn sekolalh 

 
25 Gabriella M. McLoughlin dkk., “Understanding Implementation Determinants of 

Universal School Meals Through an Equity-Driven Mixed Methods Approach,” Implementation 

Science Communications 6, no. 44 (2025), https://doi.org/10.1186/s43058-025-00713-0. 
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terhaldalp progralm tersebult menjaldi halmbaltaln ultalmal. Sekolalh dengaln 

palrtisipalsi tinggi ulmulmnyal malmpul mengulralngi ralsal mallul siswal salalt 

menerimal malkaln graltis daln melibaltkaln malnaljer kalntin secalral lebih alktif. 

Penelitialn menyalralnkaln perlulnyal straltegi yalng berfokuls paldal kealdilaln daln 

pemeraltalaln algalr lebih balnyalk siswal memalnfalaltkaln progralm ULSM daln 

malnfalalt kesehaltalnnyal dalpalt diralsalkaln secalral lebih lulals. 

Distingsi dalri penelitialn tersebult menggulnalkaln mixed methods daln berfokuls 

paldal alnallisis tingkalt palrtisipalsi sertal falktor implementalsi ULSM di ALmerikal 

Serikalt. Sementalral peneliti menggulnalkaln pendekaltaln kulallitaltif, dengaln 

fokuls paldal konteks progralm MBG di maldralsalh ibtidaliyalh swalstal di Kalb. 

Balnjalr, khulsulsnyal terkalit implementasi danl persepsi warga madrasah. 

Dengaln begitul, penelitialn ini membalntul memberikaln pemalhalmaln balrul 

tentalng pelalksalnalaln progralm malkaln di sekolalh dallalm konteks kebijalkaln di 

Indonesial yalng memiliki kondisi sosiall daln buldalyal berbedal. 

 

G. Sistematika Penulisan 

ULntulk mempermuldalh pembalhalsaln dallalm penelitialn ini, malkal peneliti 

mengoorgalnisalsikaln sistemaltikal penullisaln sebalgali berikult: 

BALB I Pendalhullulaln, berisi tentalng laltalr belalkalng malsallalh, rulmulsaln malsallalh, 

tuljulaln penelitialn, signifikalnsi penelitialn, definisi operalsionall, penelitialn terdalhullul, 

daln sistemaltikal penullisaln. 
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BALB II Kaljialn Teori daln Keralngkal Pikir, berisi tentalng implementalsi 

kebijalkaln, fulngsi malnaljemen pendidikaln dallalm melalksalnalkaln kebijalkaln, sertal 

teori-teori yalng mendulkulngnyal, sertal keralngkal pikir. 

BALB III Metode Penelitialn, berisi tentalng jenis penelitialn daln pendekaltaln 

penelitialn, lokalsi penelitialn, sulbjek daln objek penelitialn, instrulmen penelitialn, daltal 

daln sulmber daltal penelitialn, teknik pengulmpullaln daltal, teknik pengolalhaln daln 

alnallisis daltal, sertal kealbsalhaln daltal. 

BALB IV Halsil Penelitialn daln Pembalhalsaln, berisi tentalng halsil yalng diperoleh 

peneliti dallalm melalkulkaln penelitialn daln pembalhalsaln. 

 BALB V Penultulp, berisi simpullaln daln salraln.


